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SISA FAUNA SITUS GUA GEDE NUSA PENIDA BALI
(STUDI PENDAHULUAN)

Ati Rati Hidayah
(Balai Arkeologi Denpasar)

Abstrak

Sisa fauna merupakan data penting untuk mengungkap kehidupan masa lampau. Sisa fauna dapat
dimanfaatkan sebagai data untuk mengungkap strategi subsistensi dan mendeskripsikan keadaan
lingkungan pada masa lampu berkaitan dengan habitat fauna tersebut. Sisa fauna sebagai salah
satu temuan yang paling banyak di Situs Gua Gede sangat menarik untuk dikaji lebih jauh dengan
(juan mengidentifikasi sisa fauna yang ditemukan di Situs Gua Gede Nusa Penida dan sebagai
upava untuk mengungkap kehidupan manusia penghuni situs ini lebih mendalam, terutama
dalam hal pemanfaatan fauna. Metode yang digunakan dalam pembahasan kali ini yaitu dengan
mengklasifikasi dan mendeterminasi sisa fauna serta menganalisis sisa fauna berupa ekofak
dengan analisis jejak pakai. Setelah proses pengolahan data diatas dapat diperoleh hasil jenis
Sauna yang ditemukan di Situs Gua Gede. Jenis tersebut antara lain fauna vertebrata yang terdiri
dari 4 kelas, yaitu pisces, aves, reptile dan mammalia. Ditemukan pula fauna invertebrate, yaitu
moluska. Pemanfaatan fauna di Situs Gua Gede selain sebagai sumber kebutuhan akan protein
Juga dijadikan sebagai bahan baku pembuatan alat, yang sering disebut sebagai alat tulang.
Diantaranya sudip (spatula) dan lancipan (point) Selain alat tulang, sisa moluska juga dijadikan
sebagai alat berupa serut (scraper).

Kata Kunci : Jenis Fauna, Pemanfaatan Sisa Fauna, Situs Gua Gede.

Abstract

Animal remains are important data to express past life. Animal remains can be exploited as data
(o express strategy subsistensi and description of environmental situation relates (o the fauna
habitat. Animal remains as one of finding which at most in very attractive at Gua Gede Site
(o be studied farther as effort to express this more circumstantial dweller site of human life,
especially in the case of fauna exploiting. Method applied under consideration this that is with
classification and determination rest of fauna and analyses rest of fauna in the form of ekofak
with footstep analysis uses animal remains. After data processing process upper to be obtainable
result of fauna type found in Gua Gede Site. The type of fauna vertebrata consisted of by 4 class,
that is-pisces, aves, reptile and mammalia. And also found invertebrate fauna that is mollusc.
Exploiting fauna in Gua Gede Site besides as source of requirement of protein would also is made
as component of tooling standard, often is conceived of equipment of bone.like spatula. And from
mollusc we can find tool like scraper.

Keyword : Fauna Type, Exploiting of Animal Remains, Gua Gede Site.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa berburu dan mengumpulkan makanan
sebagai salah satu periode prasejarah merupakan
masa terpanjang dalam sejarah kehidupan manusia.
Sebelum mengenal adanya domestikasi, manusia
hanya memanfaatkan segala sesuatu yang tersedia
di alam. Manusia pada masa lampau memanfaatkan
sumberdaya alam di sekitarnya untuk dikonsumsi,
seperti yang berasal dari tanaman yang biasanya
diperoleh dari jenis kacang-kacangan, biji-bijian,
umbi-umbian maupun buah-buahan (Heekern,
1972: 80). Sumber bahan makanan yang berasal dari
binatang, biasanya diperoleh dengan cara perburuan
binatang mamalia besar, menangkap ikan, mencari
kerang, siput serta hewan air lainnya yang bisa
dikonsumsi (Noegroho, 1988: 8).

Pada masa mesolitik, ketika manusia mulai
memanfaatkan gua-gua alam sebagai tempat
tinggal, manusia melakukan strategi subsistensi,
salah satunya dengan melakukan perburuan
binatang. Oleh karena itu hingga saat ini kita
dapat menemukan sisa fauna yang melimpah
di situs gua hunian. Alam menyediakan segala
kebutuhan manusia untuk hidup. Dalam upayanya
untuk memperoleh makanan, manusia tidak hanya
menggunakan indra dan fisiknya, tapi lebih dari itu
manusia menggunakan akalnya. Dengan kelebihan
yang dimiliki, maka manusia membuat alat untuk
mempermudah mencari makanan, dengan berbahan
baku seperti batu, kayu, tulang dan kerang. (Soejono,
dkk., 1984: 2).

Ekofak berupasisa faunamerupakandatayang
sangat penting untuk dikaji sebagai salah satu upaya
untuk mengungkap strategi subsistensi manusia
pada masa lampau dan juga untuk mengungkap
keadaan lingkungan atau ekologi pada masa lalu
berkaitan dengan habitat fauna tersebut. Berkaitan
dengan bentuk data arkeologi secara umum yang
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu artefak, ekofak
dan fitur. Data ekofak merupakan data yang penting
untuk diteliti, karena dapat memberikan keterangan
mengenai perilaku manusia masa lalu, khususnya
mengenai eksploitasi yang dilakukan manusia
terhadap lingkungannya untuk bertahan hidup
(Binford,1972: 93).

Salah satu situs gua hunian yang memiliki
temuan sisa fauna yang berlimpah adalah Situs Gua
Gede Nusa Penida. Sisa fauna yang ditemukan dalam
penelitian arkeologi di situs gua ini merupakan data
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terbanyak yang diperoleh, sehingga sangat menarik
untuk dikaji lebih jauh. Karena data sisa fauna yang
diperoleh sangat banyak, maka pembahasan kali
ini hanya terbatas pada hasil dari ekskavasi Kotak
GGD 1, Kotak GGD 1I dan Kotak GGD 111, Perlu
diketahui bahwa penelitian di Situs Gua Gede
dilaksanakan sejak tahun 2000 hingga 2011, dan
berhasil membuka 5 kotak.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian tentang lingkungan masa lalu
berdasarkan sisa fauna telah banyak dilakukan di
Indonesia, seperti pada umumnya penelitian tersebut
terbatas pada penelitian terhadap identifikasi
species, jenis-jenis binatang yang dijadikan sebagai
sumber makanan, serta analisis temuan berupa alat
(Heekern, 1972: 86).

Sisa fauna yang diperoleh selama proses
ekskavasi di Gua Gede Nusa Penida  sangat
menarik untuk dikaji, selain karena jumlahnya yang
berlimpah, juga informasi yang diperoleh dari sisa
fauna tersebut sangat diperlukan untuk mengetahui
strategi subsistensi dan keadaan lingkungannya
pada masa lampau di Situs Gua Gede Nusa Penida.
Namun sesuai dengan judul pada pembahasan kali
ini, tulisan ini masih merupakan studi pendahuluan
untuk kearah sana. Penulis mencoba merumuskan
permasalahan yang ingin dijawab pada pembahasan
kali iniyaitu, Apasajajenis fauna yang teridentifikasi
di Situs Gua Gede dan dimanfaatkan sebagai apa
saja sisa fauna tersebut?.

1.3 Tujuan dan Kegunaan.

Pada dasarnya setiap penelitian memiliki
tujuan yang terarah. Dalam ilmu arkeologi terdapat
tiga tujuan penelitian, yaitu merekonstruksi sejarah
kebudayaan; merekonstruksi cara-cara hidup;
serta penggambaran proses sejarah kebudayaan
(Binford, 1972: 80). Tujuan pembahasan kali ini
berkaitan dengan temuan sisa fauna di Situs Gua
Gede adalah untuk mengetahui dan memahami
macam jenis sisa fauna yang terdapat di Situs Gua
Gede, khususnya dari hasil ekskavasi Kotak GGD
I, Kotak GGD II dan Kotak GGD TII. Selain itu
untuk mengetahui pemanfaatan sisa fauna di Situs
Gua Gede oleh manusia penghuni situs ini. Selain
bertujuan untuk menjawab permasalahan diatas,
diharapkan pembahasan ini dapat dijadikan sebagai
salah satu sudut pandang untuk mengungkap
kehidupan manusia pendukung Situs Gua Gede
secara menyeluruh pada masa lalu.
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Adapun kegunaan pembahasan kali ini adalah
untuk menambah pengetahuan kita mengenai
data ekofak di Situs Gua Gede agar kita semakin
memahami  kehidupan masa lalu dari nenek
moyang kita dan untuk memperdalam wawasan
Kita mengenai warisan budaya leluhur yang sangat
bermanfaat bagi generasi saat ini sebagai bagian
duri peranan data arkeologi untuk memperkuat jati
dirl bangsa.

1.4 Kerangka Teori

Pemanfaatan  tulang sebagai peralatan
sudah  dimulai  sejak masa plestosen, selain
mengpunakan bahan batuan, kayu dan tanduk, alat
tulang juga digunakan bersamaan dengan adanya
Kegintan perburuan hewan. Awalnya pemanfaatan
tulang  digunakan dari ketidaksengajaan ketika
mengkonsumsi tulang dan mendapatkan pecahan
lulang yang tajam, sehingga bisa digunakan sebagai
nlut. berdasarkan pengalaman tersebut, tulang mulai
digunakan dan dikerjakan sebagai alat (Bagyo
Prasetyo, 2002: 178).

Binatang merupakan sumber bahan makanan
utnma disamping tumbuh-tumbuhan, oleh karena
ilu temuan tulang-tulang binatang dianggap
merupakan jenis temuan penting yang dapat dipakai
untuk merekonstruksi aktivitas manusia masa lalu,
lerutama  yang berhubungan dengan subsistensi
(Subroto, 1986 dalam Jatmiko, 2002: 120).

Sisa fauna merupakan salah satu data yang
penting yang diperoleh ketika melakukan ekskavasi.
Pada umumnya, sisa fauna diperoleh dari situs
hiunian pada masa prasejarah. Data ini penting untuk
mengungkap pola perburuan, maupun pemeliharaan
hewan atau domestikasi binatang yang dipraktekkan
oleh manusia pendukung situs tersebut. Selain itu
juga untuk melihat kondisi ekologi di lingkungan
situs pada masa lalu (Clason, A.T, 1975: 1).

Dalam menganalisis sisa fauna diperlukan
proses identifikasi, baik secara kuantitatif maupun
kunlitatif. Sisa fauna diidentifikasi paling tidak
berdasarkan familinya. Informasi yang dilaporkan
antara lain total jumlah fauna yang diidentifikasi,
jimlah tiap bagian dari spesies yang dikenali, berat
{1up-tiap sisa fauna dan jumlah total sisa fauna yang
ok dapat diidentifikasi (Clutton, J. Brock, 1975:
)

Analisismengenaisisafaunasangatdiperlukan
i mengetahui tentang hubungan antara manusia
denpan fauna yang hidup disekitarnya, dan sejauh
funn pemanfaatan oleh manusia dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya, serta beragam gambaran
lingkungan secara utuh dimasa itu. Temuan sisa
fauna dalam suatu ekskavasi dibedakan menjadi dua
macam, yaitu vertebrata dan invertebrata. Melihat
banyaknya manfaat dari data arkeologi berupa
sisa fauna, sangat menarik untuk dikaji dari hasil
ekskavasi yang dilakukan di situs gua hunian yaitu
Gua Gede Nusa Penida.

1.5 Metode

Dalam penulisan karya ilmiah, memuat
beberapa permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Untuk mencari jawaban dari masalah
tersebut, perlu dicari melalui sebuah penelitian.
Pada hakekatnya, dalam sebuah penulisan karya
ilmiah harus ditunjang oleh suatu metode, atau
cara-cara yang digunakan untuk memahami objek
yang menjadi sasaran penelitian (Koentjaraningrat,
1983: 6).

1.5.1 Lokasi

Situs Gua Gede terletak di Pulau Nusa Penida,
yaitu disebelah Tenggara Pulau Bali yang dipisahkan
oleh Selat Nusa. Secaraadministratifsitus ini terletak
di Dusun Pendem, Desa Pejukutan, Kecamatan
Nusa Penida, dan merupakan bagian wilayah dari
Kabupaten Daerah Tingkat II Klungkung. Secara
geografis Nusa Penida terdiri dari daerah perbukitan
dengan ketinggian antara 200 s/d 500 meter diatas
permukaan laut. Situs Gua Gede sendiri berada
di ketinggian 200 m diatas permukaan laut. Letak
koordinat situs ini, yaitu 8° 57° 25> Bujur Timur
dan 8° 45’ 21" Lintang Selatan.

1.5.2 Cara Mengumpulkan Data

a. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
ekskavasi, sebagai data primer dalam penelitian
ini. Hasil Ekskavasi yang digunakan dalam
pembahasan kali ini adalah dari Kotak I, Kotak
IT dan Kotak III.

b. Pengumpulan data kepustakaan dengan cara
mengumpulkan buku-buku panduan identifikasi
sisa fauna di situs Arkeologi.

c. Wawancara dengan Bapak Rokus Due Awe,
peneliti arkeologi di Puslitbang Arkenas yang
banyak mendalami mengenai sisa fauna.

1.5.3 Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data
antara lain:
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Metode analisis kualitatif dengan metode
determinasi yang berguna untuk mengetahui
jenis-jenis fauna vertebrata yang diperoleh
dalam ekskavasi di Situs Gua Gede, Nusa
penida.

Metode analisis kuantitatif, yaitu untuk
mengetahui jumlah jenis fauna yang diperoleh
dalam ekskavasi di Situs Gua Gede Nusa
Penida.

Metode analisis jejak pakai. Metode ini untuk
mengetahui sisa fauna yang dimanfaatkan
sebagali alat.

‘DENAH GOAGEDE
DUSUN ANBENGAN, DESA PLIUKUTAN
" cwawwxuunb

| SIS o

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Hasil Ekskavasi

Sisa fauna yang akan dibahas adalah hasil
dari ekskavasi pada tahun 2001 sampai dengan
2004, yaitu Kotak GGD 1 diperoleh dari hasil
pendalaman spit 1 s/d 19; Kotak GGD II diperoleh
dari pendalaman spit 1 s/d 17; dan Kotak GGD IIT
dari spit 1 s/d 12.

Gambar.1: Denah Gua Gede dan
Kotak GGD I, II dan III
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Adapun tabulasi sisa fauna hasil ekskavasi Kotak GGD I, II dan III antara lain sebagai berikut:

Tabel.1: Sisa Fauna Kotak GGD I

Spit
_[«_d Jenis Fnuna 2i3]al 567l 8lololnmlrl B3] 1al15]16] 17118 |19 Jumhk
1| Suiche P - Tay{ 53[50 8 | 10|27 |43 (48|73 |33 |69 | 811 3 |28 |27] 468
2| Cyvelophoridae SE- =1 - e - - - - - - - - - - 3
V| Lonitidae 2l e R e e S (R e : 4
A4 | Neritidae O R 1z asisel b 5o e | 2 - 159
8 | Strombidae e e G B s e e i B T T S B SR e e 0
O | Subulinidae el el b6 o e - 2 7 - 5 5] - 3 - - 32
| 7 | Venoridae T L e T e e R R T e e e - 64
g | Fiveridae Ll l- 12 Pol-1 - - - R i i - - - - 9
) | Megachiropthera -] - - 2 1 3 & - - - - - - - - 4 5 24
i vaca 7 12871201 79 | 94 [73 1 84 | 73 | 55 | 118 | 158 | 124 | 121 | 160 95 | - |35 |16 1340
| Varanidae L sl Lo R s s s ] - 1 36
A2 | Hellocarionidae - - 6 - iy bl - 3 - - 2 3 2 - 2 - 24
Cypracidae =5 Ak el g ol e[ S s e T Sl 46
1| Turbinidae B2 R . L A - 4 4 1 151181 4 - - - 48
13 | Prochidac St mR e s e ST
Archhae oo T T O S R P e B S W T e e 2 i
Pisces S T s e e e sl
Aves s A0 e o Lolee o= - - - - - - - - - - 3
1Y | Patellidae A TENTE TR e - 33
_iu__ | Cassldae siipemifienbg e B oo Josdlw o e JEL AERGERCTETY 1 - - 10
1| Teldacnidac L - - 1-13 - 1121101 - 7 ZINMA e 5 - 61
Micrachiroptera - |- - A - - - - - - - - - - 2
V| Hovidae =f=1=-1 = L . - 2 - 1 - - - - - - 3
A | Muricidae ] ] o ] e N - 110 - 6 {32 {17115} - 5 - 85
28| Muridae Eb e e e [ ] o - 1 1 6
20 | Hominidae | W R D oo M [ - 121 - 1 { - - 1 = - 5
37 | Unidentified 2 (1510120 |20 (14120 | 20 | 50 | 1001200 25 {311] 40 |1211 86 | 70 [48] 1172
Jumlah 22 |53 |53 155|127 (97 1371129 1217 346 445 | 376 | 579 1 321 | 303 118 13898 | 3718
Tabel.2: Sisa Fauna Kotak GGD II
Spit
-NL Jenis Fauna 1 2131418 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 it
Suidae - G (L - 12 - 2 F - - - 5 22 | 28 | 28 70 1 95 262
Cyelophoridae 8 125 |~ 531129 - 28 7 4 2 - I - - - - - 157
Zonitidae « 2 L2 |14 1 27 .| 25 - 15 3 2 4 - 1 - - 98
A | Neritidae = et el e 6 - 1 5 - - - - 25 6 7 - 50
O | Subulinidae b O et M ) - 50 | 42 170} - | 68 | - - - - - - 330
1| Veneridae it L L) Winios oy - 3 7 4 - 3 - - 24 110 | 2 8 68
N | Viveridae - o - - - - - - - 1 4 5 - 2 2 14
O | Megachivopthera ol IR S D - 10 - - z 10 - 4 3 i - 23 58
10 | Macaca - = =] - - | 128 | 50 - - 94 | 147 | 146 | 200 | 163 | 161 | 66 | 116 1271
||| Varanidae - I - 12 2 - - 5 4 9 - 12 5 - 3 52
12 | Heliocarionidae 3.1 5 Iei 84050 s - - 5 - - 6 5 1 2 ~ - 52
1 | Cypraeidae E B I e 3 2 - 10 - 7 7 11 - 3 2 - 49
W | Turbinidae - - -1 - 14 - - - 3 - 5 - - - - - - 12
15 | Trochidaz - -l-1-19 - - - - 1 - 5 - - - - 1 16
16 | Arcidae D o o} A L - ~ 1 - 4 | 4 3 - - 15 - - 28
17 | Pisces - - -] - - 4 - - - - 1 - - 5 I - 2 13
1K | Aves ol bt B0 G LSRR R BRI 3 S e i 12
19 | Patellidae R e L e e e 28
20 | Tridacnidae e dowdet s | 21 2 - - 3 - - - - - - u % 9
| Muridae - e o - - 3 - - 3 1 1 1 - 13 - 11
| Hominidae o T e - - - - - - = = - 2 > = 2
| Arcidae - R - - I - 4 1 4 3 - - 13 - - 28
3 | Pleurodontia o T L[ 30
5| Unidentified - - {1 <15 50 | 50 19 | 30 | 70 | 85 87 90 80 | 121 | 173 | 271 1131
Jumlah 1713310 90 | 215 | 229 | 108 | 244 | 206 | 344 | 280 | 341 | 347 | 396 | 322 | 523 3759
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Tabel.3: Sisa Fauna Kotak GGD III

Spit Jumlah
No Jenis Fauna 1 2 3 4 5 6§ 1 7 8 9 10 11 | 12
I Suidae 1 - - - - ] - - - 4 - - 6
2 | Zonitid 2 T R 13 - 5 1 2 - 2 el 29
3 | Neritidae = 1813 5 = 34 34 37 32 a8 o« i A 202
4 | Subulinidae - 1 3 I - | 2 3 2 1 - - 14
5 Veneridae - 1 2 - 2 19 26 4 s 11 - - 70
6 Viveridae - - - - - 1 - - - - - - |
7 | Megachiropthera - - - - - - = - - - - - 1]
8§ | Macaca - - - - - 2 - - 22 28 - - 52
9 | Varanid Foboe iz o I T T T T R T
10| Heliocarionidae - 3 4 < G 3 2 2 = =0 a0
11| Cypracidae s | - 1231 13 - 49 | 24 32 42 42 - | = 1. 230
12 | Twbinidee 1107 3 | 6 | 16 | - 18 | 18 20 | w2t 27 - | 130
13| Trochidae s g s i z 6 | 6 1310 10 | = | = 73
14| Arcidae N - 1 - i R 1 - d 2 67
15 | Pisces O 2 Satuid 2 S B I Lo
16| Aves - - - - - R - SRR - - 0
17| Patellidae o - 1 e L 3 ol 7
18 | Tridacnidac s 1 - 1 - 2 3 1 1 8 Y 10 e L
19 | Muridae - - - - i} - 1 i 1 i - 4
20 | Conidae 3 3 - 3 - i 5 } = 8 1 3 2%
21| Donacidae - - 4 - 2 e 4 - 4 - . 27
22| Cardidae Sles - A 3 1 - 2 T
23 | Balanid: < . | & 3 20 % 2 3 - 3 27
24 | Plewrodontidae - - 1 4 210 - 3 1 2 bt -1 29
25 | Unidentified 8 | 8 | 11| 44 12] 53 32 27 14 25 1201 s 267
Jumlah 28 | 29 | 83 | 109 [ 32 | 274 | 172 186 165 245 (20 | 12 | 1355

2.2 PEMBAHASAN
2.1.1 Jenis Sisa Fauna di Situs Gua Gede Nusa
Penida
Secara keseluruhan, sisa fauna hasil ekskavasi
dari Situs Gua Gede Nusa Penida terdiri atas dua
kelompok besar, yaitu invertebrata dan vertebrata.
Hasil pengamatan secara makrokospis menunjukkan
bahwa sisa fauna dari kelompok invertebrata terdiri
atas Filum moluska dan Filum arthropoda. Sisa
moluska berasal dari Kelas gastropoda (siput),
pelecypoda (kerang) dan cephalopoda (siput darat)
(Foto.1). '

Foto 1: Sisa Fauna Kerang Neritidae, Tridacnidae
dan Cypraeidae
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Sisa fauna yang termasuk dalam Filum
vertebrata yang ditemukan hanya terdiri dari 4
Kelas, yaitu Pisces, Reptilia, Aves dan Mammalia.
Sedangkan Kelas Amphibia belum ditemukan.

Sisa fauna dari Kelas pisces terdiri atas
rahang atas (maxilla), rahang bawah (mandibula),
ruas tulang belakang (vertebrae) dan tajuk duri
(prosessus vertebrae), serta gigi lepas. Sisa fauna
dari Kelas reptilia terdiri atas ruas tulang belakang
yang berasal dari Ordo ophidian (ular) dan dari
Famili varanidae (biawak). Sisa fauna dari Kelas
aves terdiri atas fragmen tulang paha (femur), dan
fragmen-fragmen tulang dada (coracoid) dan tulang
belikat (scapula).

Sisa fauna dari Kelas mamalia terdiri atas
sisa fauna dari Ordo carnivora (pemakan daging)
Famili viveridae (musang-musangan). Bagian dari
viveridae yang bisa diidentifikasi terdiri atas fragmen
rahang bawah, fragmen tulang lengan (humerus),
taring (canine) dan geraham (molar). Terdapat
satu gigi taring yang dilubangi akar taringnya yang
digunakan sebagai bandul kalung (liontin) (Foto.2).

Sisa fauna dari Kelas mammalia yang
lain adalah sisa fauna dari Ordo chiropteridae
jenis chiroptera. Dalam buku Text Book of
Palaeontology, Vol. IIl. Mamalia (Zittel, van; 1925)
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Foto.2: Bandul Kalung Dari Gigi Taring

disebutkan bahwa Jenis chiroptera ada dua, yaitu
megachivoptera  (kalong) dan  microchiroptera
(kelelawar). Bagian-bagian tulang dari kedua jenis
tersebut yang tersisa hanya rahang bawah dan
fragmen tulang panjang (longbone).

Sisa fauna dari kelas mamalia lain berasal
duri Ordo rodentia (fauna pengerat), Famili muridae
(tikus-tikusan). Bagian tulang dari Famili muridae
yang bisa diidentifikasi terdiri atas fragmen rahang
bawah, fragmen tulang lengan (kaki belakang
bagian bawah). Sisa fauna dari Kelas mamalia
yang lainnya berasal dari Ordo primate (manusia,
kera dan monyet), Famili hominidae (manusia) dan
Famili cercoppithecidae terdapat Spesies maccaca.

Bagian bagian badan Maccaca sp. yang
berhasil diidentifikasi terdiri atas fragmen tulang
tengkorak, fragmen rahang atas, fragmen rahang
bawah, fragmen tulang hasta (kaki depan), fragmen
tulang paha, fragmen tulang kering, fragmen tulang
betis, fragmen tulang kaki belakang (astrogelus
kalkaneus), fragmen telapak kakidepan (metacarpal)
fragmen telapak kaki belakang (metatarsal).

Sisa fauna Kelas mamalia yang lain yang
berhasil diidentifikasi diketahui berasal dari sisa
fauna Ordo ortiodactyla (fauna berkuku genap),
Famili suidae (babi). Bagian—bagian dari badan babi
yang bisa diidentifikasi terdiri atas tulang tengkorak,
fragmen rahang atas, fragmen tulang lengan kaki
depan, fragmen tulang punggung, fragmen tulang
hasta (kaki depan bagian bawah), fragmen tulang
belika, fragmen ruas tulang belakang, fragmen
tulang pinggul, fragmen tulang paha (femur),
fragmen tulang kering, fragmen tulang telapak kaki
depan, tulang telapak kaki belakang serta tulang jari
(phalanges).

Sisa fauna Macaca sp dan Suidae merupakan
sisa fauna yang paling banyak ditemukan. Hal ini
dimungkinkan karena-ukuran binatang ini lebih

besar dibandingkan fauna lain yang dikonsumsi,
sehingga menghasilkan sisa tulang yang banyak
atau Macaca dan Suidae merupakan hewan buruan
yang paling banyak dikonsumsi. karena jumlahnya
yang masih melimpah pada masa itu.

Sisa-sisa fauna dari Filum arthropoda yang
diidentifikasi berasal dari Famili balanidae (teritip)
dan Famili natinidae (udang-udangan). Selain sisa
fauna yang dapat di identifikasi, terdapat sisa fauna
yang tidak dapat di identifikasi lagi dengan jumlah
yang sangat banyak. Hal ini dikarenakan sisa fauna
tersebut pecahannya sangat kecil (Foto.3)

Foto.3: Sisa Fauna Yang Tidak Teridentifikasi

2.2.2 Pemanfaatan Sisa Fauna di Situs Gua

Gede Nusa Penida

Fauna merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia untuk memenuhi kebutuhan tubuhnya akan
protein, selain yang berasal dari tumbuhan. Sisa
fauna yang tidak ikut dikonsumsi dimanfaatkan oleh
manusia, dijadikan sebagai alat untuk mempermudah
melakukan pekerjaan. Berawal dariketidaksengajaan
mendapatkan tulang setelah dikonsumsi dagingnya
yang bentuknya cocok sebagai suatu alat, manusia
mulai mengerjakan tulang tersebut untuk digunakan
sebagai alat yang lebih spesifik.

Di Indonesia terdapat situs-situs yang
mengandung tradisi alat tulang dan tanduk seperti
di Situs Gua Braholo (DIY), Situs Ngandong
(Jateng), Situs Gua Lawa, Situs Song Keplek, Situs
Gua Lawang (Jatim), Situs Leang Cadung (Sulsel),
Situs Gua Babi (Kalsel) (Prasetyo, 2002: 178-180).
Di Bali ditemukan di Situs Gua Selonding oleh
R.P. Soejono pada tahun 1961 yaitu alat tulang
berupa lancipan yang serupa dengan lancipan ganda
(munduk point) dari Sulsel (Soejono, R.P, 1984:
151). :
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Sisa fauna yang ditemukan di Situs Gua Gede
yang teridentifikasi sebagai alat tulang sebanyak 8
buah, yang terdiri atas lancipan (point) dan sudip,
Hal ini dikarenakan klasifikasi awal hanya melihat
tulang tersebut dari bentuknya yang tajam atau
runcing tanpa mempertimbangkan analisis lebih
jauh yaitu analisis jejak pakai dan teknik pengerjaan.
Sehingga banyak tulang yang berbentuk runcing
dikategorikan sebagai alat tulang. Pada umumnya
sisa-sisa tulang yang dijadikan alat tersebut berasal
dari bagian tulang panjang atau tulang betis yang
dijadikan sebagai alat dengan bentuk sudip (spatula)
dan lancipan (point) (Foto.4).

Foto.4: Alat Tulang

Pemanfaatan sumber daya fauna di Situs Gua
Gede tidak hanya terbatas pada vertebrata, namun
juga invertebrata. Hal ini terlihat dari temuan
cangkang kerang dan sebagian dimanfaatkan sebagai
alat. Pada umumnya jenis cangkang yang ditemukan
sebagai alat dari famili veneridae dan dimanfaatkan
sebagai alat dengan bentuk serut (scrapper). Selain
itu juga ditemukan perhiasan berupa bandul kalung
yang berasal dari moluska jenis Gastropoda (foto.
5)

Foto.5: Bandul Kalung dari Gastropoda
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Berdasarkan pengamatan stratigrafis,
mayoritas temuan sisa fauna di Gua Gede berasal
dari lapisan antara 1 - 2 meter. Diperkirakan sisa
fauna tersebut berasal dari periode mesolitik dan
neolitik hal ini diperkuat dengan konteks temuan
berupa alat batu serpih bilah dan beliung sederhana,
sesuai dengan penanggalan yang diperoleh melalui
metode C-14 pada spit ke- 16 Kotak GGD I, dengan
umur 3800 =+ 25 tahun.

Melihat uraian diatas sesuai dengan
pendapat A.T. Clason (1975:1) diatas bahwa fauna
merupakan salah satu data penting untuk melihat
pola perburuan sampai dengan adanya domestikasi
karena kebutuhan yang semakin meningkat.
Meskipun belum terlihat pola domestikasi di Situs
Gua Gede Nusa Penida. Yang lebih menonjol adalah
perburuan mamalia sedang dan perburuan fauna
kecil yang lebih dikenal dengan collecting. Subroto
(1986), yang menyatakan fauna merupakan salah
satu kebutuhan pokok manusia akan makanan pada
masa lalu, memperkuat dugaan pemanfaatan fauna
yang intensif di Gua Gede Nusa Penida, selain
pemanfaatan dari tumbuhan maupun buah-buahan.
Sampai dengan saat-ini, fauna menjadi makanan
pokok pendamping karbohidrat.

Maka dapat dipastikan bahwa penghuni Gua
Gede pada masa itu memanfaatkan sumber daya
fauna baik vertebrata maupun invertebrata untuk
memenuhikebutuhan hidup sebagaisumbermakanan
dan sebagai bahan baku pembuat alat. Hingga saat
ini pemanfaatan sisa fauna masih digunakan namun
lebih cenderung untuk kebutuhan akan seni, karena
kebutuhan akan alat telah tergantikan dengan adanya
temuan logam yang jauh lebih kuat dan tahan lama.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Jenis sisafaunayang paling banyak ditemukan
di Situs Gua Gede pada Kotak GGD I, Kotak GGD
II dan Kotak GGD III, antara lain Maccca sp. (kera)
dan Swuidae (babi). Selain sisa fauna vertebrata
juga ditemukan invertebrata berupa moluska yang
juga berjumlah sangat banyak, terutama dari jenis
Neritidae. Dilihat "dari banyaknya temuan sisa
fauna dapat dipastikan bahwa Gua Gede dihuni
secara intensif oleh manusia pendukungnya dengan
perburuan fauna-fauna kecil atau collecting dan
perburuan mamalia berukuran sedang, seperti babi
dan monyet.

Namun belum ada indikasi bahwa telah
dilakukan domestikasi fauna, hal ini terlihat dari
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tidak adanya sisa fauna yang menonjol di Situs Gua
Gede. Namun perlu ditegaskan bahwa dugaan ini
bersifat sementara sehingga memerlukan analisis
lebih jauh mengenai domestikasi binatang di Situs
Gun Gede. Meskipun terdapat sisa fauna lebih
banyak pada jenis Macaca dan Suidae, namun hal
ini di duga lebih dikarenakan perburuan binatang ini
lebih sering karena jumlahnya yang banyak dan sisa
fulang yang lebih banyak karena ukuran binatang
inl lebih besar dibandingkan yang lain.

Pemanfaatan fauna selain sebagai kebutuhan
pokok akan makanan juga digunakan sebagai alat
untuk mempermudah pekerjaannya. Hal ini terlihat
dari pemanfaatan sisa fauna di Gua Gede berupa
tulang panjang fauna tertentu, seperti Macaca,
yung dijadikan sebagai alat seperti sudip (spatula)
dan lancipan (point). Selain itu sisa fauna berupa
taring binatang Swidae (Babi) dan moluska jenis
gastropoda juga dimanfaatkan sebagai perhiasan
seperti bandul kalung (liontin).

3.2 Saran

Sisn fauna merupakan data yang penting
untuk  merekonstruksi  kehidupan masa lampau
sehinggn harus mendapat perhatian lebih dalam
penanganannya. Sisa fauna hasil ekskavasi di Situs
Ciun Giede merupakan dataterbanyak yang ditemukan
sehiingga analisa lebih lanjut sangat diperlukan.
Diharapkan pada masa yang akan datang semakin
banyuk arkeolog maupun mahasiswa arkeologi
yang tertarik untuk mengkajinya.
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